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Bencingah

Aksara & Angka

Aksara utama dalam agama
Hindu berwujud angka tiga.
Setelah diberi pangangge nada.
windu, ardha chandra, dan te-
dong angka tiga itu menjadi
aksara suci Om. kara. Aksara
yang disebut pranawa mantra
itulah perwujudan tertinggi
cksistensi Tuhan menurut agama
Hindu. Tuhan yang tunggal se-
kaligus merefleksikan kekua-
saannya yang tiada terbatas.
Mencakup tiga dunia, yaitu dunia
bhur, bwah, swah, dunia atas,
tengah, dan bawah. Di tujuh lapis
dimensi yang disebut sapta patala.

Aksara dan angka berhubungan
erat karena digunakan untuk
berkomunikasi dan mengekspre-
sikan pikiran dan perasaan.
Awalnya nada menggema men-
jadi bunyi. Sekumpulan bunyi
menjadi kata, kalimat, paragraf,
wacana menjadi wahyu menjadi
bahasa. Aksara dan angka ber-
usaha merekam bahasa, merekam
wahyu. Meskipun tidak semua
bahasa dan maksud bisa direkam
oleh aksara dan angka, akan tetapi
yang tidak bisa direkam oleh aksara
(paralingual) itu pun mengandung
makna tertentu.

Seperti paralingual, aksara
dan angka juga melekatkan
makna sendiri berupa bahasa
simbolik. Bila tahun ini muncul
angka simbolik 2020 untuk per-
hitungan angka tahun masehi.
Tentu saja melahirkan tafsir ang-
ka simbolik yang berkaitan de-
ngan numerologi. Apalagi bila di-
kaitkan dengan ritus religiusitas.

Kebetulan, ritus galungan
yang jatuh pada tahun 2020 ini
menvyintas tanggal 20 dan bulan

02 sehingga membentuk a/go-
ritma 20202002. Di angka
kembar 2020 tanggal 20 bulan
02 itu menurut ala ayuning de-
wasa kalender saka Bali me-
nyintas pula sang kala tiga,
bhuta galungan, bhuta galu-
ngan, dan bhuta amangkurat
yang konon menguji daya
emanasi manusia.

Tak pelak, algoritma 20-
20-20-02 yang kebetulan be-
rada pada pusaran sirkum-
stansi emanasi manusia terkait
salah satu momental peristiwa
ritus agama Hindu itu menim-
bulkan tafsir simbolik yang
luas. Bisa berkaitan dengan
hajatan politik yang sebentar
lagi juga akan dialami, keadaan
ckonomi yang semakin sulit,
horor wabah corona yang se-
makin mendekat, fenomena
keraton dan raja palsu yang
mengguncang psikologi massa,
sampai pertanda tafsir 1001
mimpi yang diotak-atik oleh
masyarakat yang gandrung me-
masang nomor togel. Paling
tidak dari segi numerologi mun-
cul hipotesa numerik penjumlahan.

Bagaimanapun juga, feno-
mena gugus angka-angka al/-
goritmatik tahun 2020 dan
perayaan hari suci galungan
yang berlangsung menyintas
tanggal 20 bulan 02 (Pebruari)
itu menyembul-nyembul di atas
meja redaksi WARTAM seolah
menggoda untuk ditafsirkan.
Oleh karena itu, WARTAM
edisi ini memotret fenomena itu
sebagai fenomena futurologis
agama Hindu.

Red.
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Rg. Weda

Ito va satim imahe divo va parthivad adhi
indram maho va rajasah.

sesungguhnya.kami mencari anugrah sinar bagi sang diri
batin :semoga hal itu datang dari wilayah bumi ini tahap
fisiko-material atau dari ruang angkasa tahap pengetahuan
ataupun dari wilayah yang jauh tahap berkah

Yajur Weda

ye rupani pratimuncamana asurah santah svadhaya
caranti, parapuro nipuro ye bharantyagnistam-
llokatpranudatyasma.

asuras, tertarik oleh oblsi yang menjelajah pada keinginan
mengambil bentuk beragam, dari kata kami ini mungkin agni
mengendalikan mereka. apakah mereka mengenakan pakaian
sendiri dalam tubuh Kecil atau besar.

Atharwa Weda

munca sirsaktya uta kasa enam parusparuravivesa yo asya
.yo abhraja vataja yasca susmo vanaspatintsacatam
parvatamsca

engkau membebaskan diri dari sakit kepala dan dari batuk-
siapapun telah memasuki setiap wlang sendinya ;meletuskan
vang melahirkan mendung dan yang melahirkan
angin.biarkanlah mereka menempatkan diri mereka pada
pepohonan hutan dan gunung- gunung.

Sama Weda

citra icchisostarunasya vaksatho na yo mataravanveti
dhatave,anudha yadajijanadadha cida vavaksatsadyo mahi
dutyamcaran

engkau yang menakjubkan dalam pertumbuhannya yvang tak
pernah minum susu ibunya. segera setelah ibunya
melahirkannya dia tiba -tiba tumbuh semakin kuat.

Panganjali 4
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tatas tatha sa tenokto maharsir manuna bhrguh, tan abravid
rsin sarvan pritatma sruyatamiti

Setelah maharsi Bhrgu diajarkan demikian oleh bhagavan
Manu, yang dengan senang hati menvampaikannya kepada para
maharsi, kemudian mengajarkannya “Dengarlah”
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Candalakrama :

Candiki :

berprilaku kasar, tidak sopan hal ini disebabkan
beberapa faktor internal yang diselimuti oleh musuh.
Kondisi pikiran yang tidak stabil, egoisme dan
memandang orang lain lebih rendah penyebab tidak
sopan. Orang seperti ini tentu akan tidak di kasihi oleh
orang lain.

Candi :

tempat suci, yang diyakini sebagai sthana dari Hyang
Widhi dalam segala manifestasinya. Candi terbuat dari
batu yang disusun berundak di dalamnya terdapat Arca
Dewa dewa Hindu. Teradapat dua corak candi di nusantara
yaitu Siwa (candi Prambanan) dan Buda (Borobudur).

telaga, di bangun di areal tempat suci dan perumahan
dengan aneka bunga yang tumbuh di dalamnya seperti
bunga teratai, hidup aneka binatang ikan dan kodok
memberi suasana alami yang memberikan kesejukan dan
ketengangan pikiran.

Cangak :
paksi, burung cangak. dalam cerita

menyamar menjadi p
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dikatakan kolam akan segera kerir
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Peristiwa dimana aliran air
yang berlebihan merendam da-
ratan disebut dengan banjir,
banjir diakibatkan oleh volume
air di suatu badan air seperti
sungai atau danau telah meluap
atau melimpah dari bendungan
sehingga air keluar dari sungai
itu. Sungai yang meluap airnya
akan merendam pemukiman,
sekolah dan fasilitas umum
lainnya yang berada disekitar
sungai itu, apabila luapan airnya
dengan volume yang besar bisa
menenggelamkan wilayah atau
kota yang bersangkutan. Dalam
kenyataannya, sekarang tidak
hanya aliran sungai yang meluap
namun pada saat hujan turun
jalanpun menjadi tempat aliran
air, pada saat itu masalah pun
terjadi karena pengguna jalan
harus bersaing dengan aliran air
yang luap itu. Kita masih teringat
berbagai berita yang bisa dibaca
melalui koran, televise baik yang
disiarkan oleh televisi dalam
negeri maupun luar negeri dan
juga social media yang dengan
sangat cepat memberitakan ma-
salah banjir yang terjadi di dae-
rah Kuta suatu daerah yang
merupakan destinasi wisata Bali
yang sangat kita banggakan
saat ini . Dengan kejadian banjir
telah memberikan dampat buruk
terhadap keadaan pariwisata ,
warga dan juga kepanikan dari

beberapa pihak tentang ketidak
siapan pamerintah dalam pena-
nganan banjir.

Bagi masyarakat yang ting-
gal di daerah pegunungan apa-
lagi daerah vulkatik yang setiap
saat gunung itu melepus, dikenal
juga banjir lahar dingin. Lahar
dingin adalah lava, campuran
abu vulkanik yang mengalir, dan
bercampur dengan air atau lum-
pur yang dingin ke daerah yang
lebih rendah. Lahar dingin mem-
bawa materi batuan besar, debu,
lumpur, dan material vulkanik
yang bersumber dari gunung
berapi. Memiliki sifat seperti air,
sehingga lahar dingin akan ber-

gerak menuju daerah yang labih
rendah. Air dingin yang ter-
campur dengan lava, membuat
sifat lava yang panas menjadi di-
ngin. Akibat tercampur dengan
air dingin, lahar dingin berwarna
abu- abu, dan berbentuk agak
kental. Apabila terdapat curah
hujan yang tinggi, maka aliran
lahar dingin akan semakin cepat
mengalir, dan menerjang seperti
banjir bandang. Banjir bandang
adalah salah satu dari jenis banjir
yang ada di bumi tempat tingal
kita ini, yang telah memberikan
contoh kepada kita bagaimana
seharusnya manusia senantiasa
bersahabat dengan alam.
Manusia biasakan sangat
enggan untuk pindah dari dae-
rah rawan banjar dikarenakan
karena nilai air lebih besar dari
kerusakan yang ditimbulkan
oleh banjar itu. Di kota-kota
besar yang sudah menjadi lang-
ganan banjir tiap tahunnya,
persoalan memindahkan manu-
sia dari tempat rawan banjir men-
jadi usaha yang sangat berat dan
harus disosialisasi secara ber-
ulang-ulang. Banjir adalah per-
soalan manusia yang harus di-
tangani secara serius dengan
pendekatan manusia. Walaupun
pendapatan pemerintah daerah
sangat tinggi tapi kalau mereka
belum mampu mengatasi per-
soalan banjir di daerahnya, maka
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itu belumlah keberhasilan, apa-
lagi ada yang berfikir pragmatis
tidak berfikir keberlajutan.

PENYEBAB BANIJIR

Alih fungsi sawah menjadi
perkantoran, perumahan, jalan,
rumah sakit, pertokoan, dan se-
bagainya adalah salah satu pe-
nyebab terjadinya banjir di suatu
tempat, karena air hujan yang
turun langsung ke laut. Sawah
adalah dam-dam kecil yang bisa
menampung air dalam jumlah
yang banyak, sawah dan me-
ngalirkannya ke sungai, ke sum-
ber-sumber air, ke sumur, dan
saat diperlukan mengalirkan
kembali supaya sumber-sumber
air kita tidak mati. Di samping
sawah, tegalan, feba juga sudah
beralih fungsi menjadi arena
perdagangan dan usaha lain
yang lebih yang lebih menjanji-
kan menurut rasional kita. Sa-
wah berfungsi sebagai arena
transit sementara dari air hujan
itu, jadi sawah betul-betul telah
membantu manusia, alam telah
mengajarkan pada manusia
untuk selaras dan serasi dengan
dirinya. Dalam awig-awig subak
ada tersurat sebagai beriku: “....
Mangdene nenten jantos kai-
calang toya sangkaning ka-
rusak sarana pamargin toyane,
krama subak makarya mago-
tong royong sangkan rahina

Ida Bagus Dharmika
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sane sampun kapicayang. me-
cikan ljinjingan miwah temuku-
temuku sane rusak”. Dari tahun
ke tahun keberadaan sawah-
sawah sebagai sumber kehi-
dupan kita sudah semakin ba-
nyak yang beralih fungsi, tentu-
nya juga sudah menghilangkan
peranannya sebagai dam-dam un-
tuk menampung air hujan.
Keberadaan Hutan, sejak awal
munculnya ras manusia, hutan
mempunyai peranan penting bagi
kehidupan. Hutan dinamakan juga
“groene defentielijn” atau “garis
pertahanan hijau”, sebab ia mem-
pertahankan kerusakan modal
tanah (grondkapitaal).Dalam
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masa peperangan dan per-
juangan yang lalu, hutan lebat
dipegunu-ngan, merupakan
tempat “defen-tie” atau tempat
bertahan (Soe-pardi, 1952: 4).
Sehingga tidak salah kalau
orang juga menyebut hutan
adalah “groen-goud” atau
“emas hijau” yang banyak di-
buru orang, karena itu hutan
merupakan salah satu faktor
yang penting untuk kehidupan
manusia. Namun demikian,
keberadaan hutan lindung di
pulau Bali sudah sangatlah
rusak dari hasil penelitian
beberapa peneliti menunjukkan
kerusakan hampir 91% dari
luas hutan lindung yang ada.
Tidaklah aneh kalau kita men-
dengar ada kebanjiran dibebe-
rapa sungai di Jembrana Bali
yang disebabkan karena hutan
lindung yang mereka miliki
tidak terpelihara dengan baik
alias rusak.

Disamping penyebab ka-
rena hilangnya sawah, hutan
dan ketidak pedulian kita ten-
tang kebersihan selokan, ten-
tunya masih banyak penyebab
yang lain yang menyebabkan
terjadinya banjir. Kita perlu
peduli dengan keberadaan alam.
hidup selaras dengan alam, bah-
wa memiliki uang yang banyak
ternyata tidak memecahkah
masalah banjir.



Dengan spirit hari kemenangan dharma,
Hari Galungan & Kuningan, kita tingkatkan sraddha dan bhakti
untuk laksanakan amanat Krama Bali dan warga Denpasar
untuk Kerja, Kerja dan Kerja,

dalam konsep Padmaksara

Landasan baru pembangunan holistik segala arah.
Menyasar pembangunan segala bidang secara sustainable
dan berkesinambungan dalam menata Denpasar menjadi

kota cerdas kreatif harmonis dan inovatif
berwawasan budaya berlandaskan Trihita Karana
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